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Abstrak 

 

School children fall into the category of nutrition-prone so that they need fulfillment 

of nutrition elements because they can affect physical growth and brain development. 

This relates to learning process and optimum learning achievement. The research 

concerns the problems on the correlation between nutrition status and first-grade 

students’ achievements of Elementary School 5 Banda Aceh. The research aims at 

finding out the correlation between nutrition status and learning outcome of first-

grade students of Elementary School 5 Banda Aceh. The hypothesis is that there is a 

correlation between nutrition status and learning results of first-graders of 

Elementary School 5 Banda Aceh. It used quantitative method with correlation 

research type. It took place at Elementary School 5 Banda Aceh with 53 samples that 

was taken from 2 classes, namely IA and IB. The data collection of nutrition status is 

obtained from body weight measurement and body height measurement, which later 

are analyzed using body mass index formula based on age (BMI/A) and threshold 

formula (z-score)to interpret nutrition status, meanwhile the learning results is 

obtained by taking the students’ mean score of mid-semester examination. Statistical 

test that is used here is Product Moment correlation test and hypothesis test using z-

test with significance of 0.05 (5%). Based on the data analysis results, a description 

of student’s nutrition status clinically is normal on the criterion of good nutrition 

with an average of -1,3 and learning outcomes are on the criterion of adequate with 

an average of 6.5.From the result of correlation analysis between nutrition status and 

student’s learning result, there is 0.466 correlation value that includes in the criterion 

of moderate and hypothesis test result is z count (3.36) > z table (1.96), so that Ha is 

accepted. Therefore, in conclusion, there is a correlation between nutrition status and 

learning result of first-grade of Elementary School 5 Banda Aceh. 
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Pendahuluan 

Faktor pemenuhan gizi sangat menentukan keberhasilan anak dalam proses 

pembelajaran. Sebagian orang tua hanya beranggapan jika anak rajin belajar maka 

akan memperoleh hasil belajar yang relatif tinggi. Pada kenyataannya banyak faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar anak terutama untuk siswa yang masih duduk 

di kelas rendah. Dimana kesehatan jasmaninya masih sangat berpengaruh.Anak yang 
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mendapatkan pemenuhan gizi yang baik dari keluarganya cenderung akan semangat 

belajar meskipun faktor intelegensi yang dimiliki siswa tersebut rendah (Soemirat, 

2009:171). 

Berdasarkan hasil pengamatandi SDN 05 Banda Aceh tahun 2016, sebagian 

besar siswa hanya semangat belajar pada jam pertama pelajaran.Setelah itu mereka 

tidak berkonsentrasi lagi terhadap pelajaran dan sering mengeluh kelelahan dan 

lapar.Di sini terlihat ada sebagian anak yang bertubuh kurus dibandingkan teman-

teman yang lain, ada siswa yang bernafsu makan rendah, terlihat lemah, mudah lelah, 

tidak bersemangat, tidak ceria dan ada juga yang sulit bersosialisasi dengan teman-

temannya. Hanya sebagian kecil siswa yang terlihat bersemangat dan aktif, memiliki 

postur tubuh tegap, serta berat badan yang sesuai dengan tinggi badannya.Hal ini 

menunjukkan bahwa anak belum memiliki status gizi yang baik. Dwijayanthi 

(2011:105) mengatakan bahwa ciri-ciri anak yang berstatus gizi baik, yaitu 

pertumbuhan berat badan sesuai dengan tinggi badan dan tidak mudah lelah. 

Selanjutnya Sediaoetama (dalam Putra, 2013:24) mengatakan bahwa anak yang 

berstatus gizi baik memiliki daya tahan tubuh tinggi dan mempunyai daya kerja yang 

baik sehingga anak bersemangat dan aktif dalam proses belajar. Namun, apabila 

keadaan gizinya tidak baik akan membuat minat dan semangat belajar menurun yang 

tentunya berpengaruh terhadap proses belajarnya. Apabila proses belajar terganggu, 

maka hasil belajarnya juga akan terganggu sehingga siswa memperoleh hasil belajar 

yang rendah. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masdewi dkk. (2011:179-190) 

telah membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku makan dan 

status gizi terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

status gizi yang baik, maka siswa akan lebih mudah dalam menerima pelajaran di 

sekolah sehingga siswa akan mendapat prestasi yang memuaskan dan maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka  yangmenjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :“Apakah ada hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa 

kelas I SD Negeri 5 Banda Aceh?”. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuanuntuk 

mengetahui hubungan status gizi denganhasil belajar siswa kelas I di SD Negeri 5 

Banda Aceh. 

Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang 

diakibatkan oleh makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi yang 

dibutuhkan oleh tubuh untuk membentuk jaringan dan organ-organ tubuh dengan 

fungsinya masing-masing  dalam suatu sistem, sehingga menghasilkan  pertumbuhan 

(fisik) dan perkembangan (mental), kecerdasan, dan produktivitas sebagai syarat  

dicapainya tingkat kehidupan sehat, bugar dan sejahtera. 

Indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U)merupakan alat yang sederhana 

untuk memantau status gizi yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat  

badan. Pengukuran status gizi pada anak sekolah dapat dilakukan dengan cara 

antropometri. Saat ini pengukuran antropometri (ukuran-ukuran tubuh) digunakan 

secara luas dalam penilaian status gizi.kemudiandiinterpretasikan dengan ambang 

batas.Menurut Supariasa dkk. (2004:71), untuk menentukan klasifikasi status 

gizi digunakan Z-skor sebagai batas ambang kategori.Setelah memperoleh nilai z-

skor, selanjutnya dikategorikan sesuai dengan tabel ambang batas dengan kriteria 

gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih. 

Sutanto (2013:5)mengatakan, “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu”. 

Slameto  (2003:54) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dapat dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

antara lain adalah faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan, sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor keluarga, sekolah, masyarakat, serta lingkungan alamiah dan 

instrumental. 

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan status gizi dengan hasil belajar 

siswa kelas I SD Negeri 5 Banda Aceh? 
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Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif.Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status gizi 

(X), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y). 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelasIA 

dan IB SD Negeri 5 Banda Aceh, yang berjumlah 53 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode 

pengukuran dan dokumentasi. Metode pengukuran digunakan untuk mengukur tinggi 

dan berat badan siswa dengan menggunakan alat ukur microtoise dan timbangan 

berat badan, kemudian diolah menggunakan rumus indeks massa tubuh menurut 

umur dan rumus z-skor untuk mengetahui status gizi siswa.Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa hasil rapor ujian tengah semester untuk 

memperoleh hasil belajar siswa. 

Setelah data terkumpul melalui hasil penelitian, maka selanjutnya adalah 

menganalisis semua data.Setelah nilai status gizi dan hasil belajar diperoleh, akan 

dihitung nilai rata-ratanya. Kemudian data tersebut dapat diklasifikasikan dan 

ditentukan bagaimana hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa kelas I SD 

Negeri 5 Banda Aceh menggunakan uji korelasi product moment.Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji-z dengan taraf signifikan 0,05 (5%).Uji-z 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X terhadap 

variabel Y. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa status gizi siswa kelas I SD Negeri 5 

Banda Aceh berada dalam kategori baik. Hal ini diketahui berdasarkan nilai rata-rata 
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yang diperoleh yaitu -1,3. Sedangkan hasil belajar siswa berada pada kriteria cukup 

dengan nilai rata-rata 65. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan rumus statistik product 

moment diperoleh rhitung (0,466) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan 

kriteria sedang. Selanjutnya, dilakukan uji z untuk menguji diterima atau tidaknya 

hipotesis, sehingga diperoleh         (3,36) >       (1,96) pada taraf signifikan 5% 

maka, “Ada hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 5 

Banda Aceh”. 

Hasil belajar siswa tidak dipengaruhi oleh status gizi saja. juga dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan sekitarnya termasuk sekolah dan orang tua. Seperti cara orang 

tua mendidik, metode belajar dan mengajar yang digunakan guru, fasilitas dan alat 

belajar yang dipakai serta suasana belajar yang menyenangkan juga dapat 

meningkatan hasil belajar siswa. Status gizi yang baik merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan seseorang karena berkaitan dengan kelancaran bagi siswa 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar yang ada di sekolah.Anak pada usia ini harus 

benar-benar mendapat gizi yang baik agar dapat dilatih dan perkembangannya lebih 

sempurna. Nutrisi buruk di tahun-tahun pertama usia anak dapat mengakibatkan 

lemahnya fokus, memori dan kemampuan belajar. Hal itu mempengaruhi prestasi di 

sekolah yang secara tidak langsung menghambat perkembangan awal otak dan secara 

langsung membuat anak menjadi lesu dan tidak fokus di kelas (Ormrod, 2009).  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang hubungan status 

giziz dengan hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 5 Banda Aceh, peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat hubungan yang positif antara variabel x (status gizi) dengan variabel 

y (hasil belajar siswa) yaitu (    sebesar 0,466 terletak pada koefisien korelasi 0,400 

– 0,599kriteria sedang. Nilai zhitung(3,36) >ztabel (1,96)sehingga dapat disimpulkan 

bahwa“Ada hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 5 

Banda Aceh”. 
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